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PLANNING OF ACTION CONTINUITY OF CARE 

NO KUNJUNGAN RENCANA ASUHAN 

1 Kehamilan 

K1 (36-37 

minggu) 

1. Memberitahu ibu tentang keadaan dirinya dan janin 

2. Mengomunikasikan dengan ibu tentang perubahan 

fisiologis dan ketidaknyamanan umum yang terjadi 

pada masa kehamilan trimester III. (varney,2007) 

3. Mendiskusikan kepada ibu untuk memenuhi 

kebutuhan nutrisi ibu dan janin dengan makan 

makanan bergizi seimbang dan memenuhi 

kebutuhan cairan saat hamil 

4. Menjelaskan pentingnya istirahat bagi ibu hamil dan 

janin yang dikandung 

5. Menjelaskan kepada ibu mengenai tanda bahaya 

kehamilan seperti sakit kepala hebat, perdarahan 

pervaginam,. Mengidentifikasi tanda dan gejala 

penyimpangan yang munkin dari kondisi normal 

atau komplikasi. (Varney, 2007) 

6. Mendiskusikan kepada ibu tentang rencana 

persalinan 

7. Mendiskusikan tanda dan gejala persalinan dan 

kapan harus menghubungi bidan 

8. Mendiskusikan dengan ibu dalam menentukan 

jadwal kunjungan selanjutnya 

2 K2  

K1 (37-38 

minggu) 

 

1. Memberitahu Ibu mengenai hasil pemeriksaannya, 

bahwa ia dalam keadaan  normal, namun tetap perlu 

untuk melakukan pemeriksaan secara rutin. 

2. Mengajarkan dan anjurkan ibu untuk melakukan 

senam hamil 

3. Memberitahu ibu untuk melakukan kunjungan 

berikutnya, yaitu satu minggu lagi. 

3 K3  

K1 (38-39 

minggu) 

1. Beritahu Ibu mengenai hasil pemeriksaannya, bahwa 

ia dalam keadaan  normal, namun tetap perlu untuk 

melakukan pemeriksaan secara rutin. 

2. Beritahu ibu tentang manfaat IMD saat persalinan 

3. Beritahu ibu untuk melakukan knjungan berikutnya, 

yaitu satu minggu lagi. 

4 Persalinan  Kala I :  

1. Memberitahu Ibu tentang hasil pemeriksaan  

2. Memberikan dukungan psikologis pada klien 

3. Menganjurkan ibu miring ke kiri agar proses 

penurunan kepala bayi dapat terjadi lebih cepat 

4. Menganjurkan ibu makan dan minum secukupnya 

untuk persiapan tenaga mengejan saat persalinan 

5. Mengajarkan Ibu teknik pernafasan selama 

persalinan 
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6. Mengajarkan ibu cara mengejan yang benar setelah 

pembukaan lengkap saat proses persalinan 

7. Menganjurkan ibu untuk tidan menahan BAB dan 

BAK 

8. Menganjurkan suami dan keluarga memberi 

dukungan kepada ibu serta menemani ibu selama 

proses persalinan 

9. Melakukan Observasi kemajuan persalinan yang 

meliputi nadi, DJJ dan HIS 30 menit sekali, 

pemeriksaan dalam tiap 4 jam sekali. Tekanan darah 

4 jam sekali, nadi dan suhu 30 menit sekali 

10. Mempersiapkan Obat dan alat untuk persalinan 

11. Melakukan pertolongan persalinan APN 60 langkah 

5 Nifas  

KF 1 + KN 1 

(6-48 jam) 

Ibu  : 

8. Memberitahu ibu hasil pemeriksaan 

9. Memberikan informasi tentang manfaat ASI 

eksklusif kepada ibu 

10. Menganjurkan ibu untuk memenuhi nutrisinya 

dengan gizi seimbang 

11. Memberikan konseling tentang cara menjaga bayi 

tetap sehat dan mencegah hipotermia pada bayi 

12. Menjelaskan kepada ibu tanda bahaya nifas meliputi 

demam atau kedinginan, perdarahan, nyeri 

abdomen, nyeri berat atau bengkak pada payudara, 

nyeri atau hangat pada betis dengan atau tanpa 

edema tungkai, depresi masa nifas. 

13. Menganjurkan ibu untuk melakukan mobilisasi 

14. Diskusikan dengan ibu dalam menentukan 

kunjungan berikutnya,6 hari lagi setelah persalinan 

atau jika ada keluhan. 

 

Bayi  : 

9. Mencuci tangan sebelum dan sesudah melakukan 

tindakan 

10. Membungkus bayi dengan kain kering yang lembut 

11. Merawat tali pusat dengan cara membungkus 

dengan kassa 

12. Memastikan sudah diberikan injeksi vitamun K1 

(phytomenadine) pada bayi setetelah 1 jam bayi 

lahir dengan dosis 1 mg secara IM pada paha 

13. Memastikan sudah diberikan antibiotik salep mata 

pada bayi 

14. Mengajarkan ibu untuk memberikan ASI eksklusif 

dan menyusui bayi kapanpun bayi mau 

15. Menganjurkan ibu untuk mengganti popok bayi 

setelah buang air kecil ataupun buang air besar 



141 
 

 
 

16. Menjadwalkan kunjungan ulang 

6 KF2 + KN 2 

(3-7 hari) 

Ibu  : 

1. memastikan involusi uterus berjalan normal 

2. Evaluasi cara menyusui ibu baik atau terdapat 

penyulit 

3. Mengajarkan ibu senam nifas 

4. Diskusikan dengan ibu dalam menentukan 

kunjungan berikutnya,1 minggu lagi atau jika ada 

keluhan. 

 

 Bayi  : 

1. Memeriksa tanda bahaya seperti kemungkinan 

infeksi bakteri, ikterus, diare, berat badan rendah dan 

masalah pemberian ASI 

2. Menjelaskan hasil pemeriksaan kepada ibu 

3. Menjadwalkan kunjungan ulang 

7 KF 3 + KN 3 +  

(8-28 hari) 

Ibu  : 

1. Memastikan involusi uterus berjalan normal 

2. Memastikan ibu menyusui dengan baik dan tidak 

memperlihatkan tanda-tanda penyulit 

3. Mendiskusikan dengan ibu dalam menentukan 

kunjungan berikutnya,6 minggu masa nifas atau jika 

ada keluhan. 

 

Bayi  : 

1. Menjelaskan kepada ibu tentang imuninasi dasar 

pada bayi 

2. menganjurkan ibu untuk terus memberikan ASI 

kepada bayinya tanpa makanan pendamping sampai 

dengan usia 6 bulan 

8 KF 4 + Masa 

Interval 

(29-42 ari) 

1. Memberitahukan hasil pemeriksaan tentang kondisi 

ibu 

2. Mendiskusikan Penyulit yang muncul berhubungan 

dengan masa nifas 

3. Menjelaskan pada ibu informasi tentang KB pasca 

salin dan membantu ibu untuk menentukan pilihan 
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